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KONTROVERSI HEALTHY LIFESTYLE PADA PROGRAM OCD  

(OBSESSIVE CORBUZIER DIET) DI MEDIA ONLINE TWITTER 

ABSTRAK 

Ramainya pemberitaan program OCD (Obsessive Corbuzier Diet) sebagai healthy 

lifestyle yang beredar di media twitter hingga tersebar di berbagai media massa, menjadi 

perbincangan hangat yang menimbulkan berbagai opini dalam masyarakat. Aturan OCD yang 

dianggap fleksibel namun juga menyimpang dari anjuran kesehatan, membuat program ini 

menuai kritik dari berbagai lapisan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

makna sebagaimana dimaksud oleh media twitter dan mengetahui bagaimana resepsi 

khalayak terhadap kontroversi OCD sebagai healthy lifestyle. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori perspektif perbedaan individual (Ball-Rokeach, S. J.dan DeFleur, 

M.L. 1976) dan khalayak aktif (Levy dan Windhl 1985:110). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis resepsi Stuart Hall. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan indepth 

interview kepada 7 informan. Indepth interview dilakukan dengan FGD (Forum Group 

Discussion) dan wawancara individual. Informan dalam penelitian ini yakni, pengguna twitter 

aktif dan khalayak yang mendapat terpaan tweet program OCD.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa khalayak meresepsi OCD tidak sesuai dengan 

preferred reading yang di komunikasikan media. Preferred reading di dapat dari teks media 

twitter yang menggambarkan OCD sebagai sebuah healthy lifestyle yang diyakini dapat 

menurunkan berat badan secara praktis dan instan. Namun dalam melakukan pemaknaan, 

khalayak membaca posisi OCD secara oppositional reading, dimana OCD tidak dilihat 

sebagai healthy lifestyle, namun hanya sekedar program diet. Khalayak memahami secara 

pasti pemahaman healthy lifestyle, namun tidak  menerapkan pengetahuan yang dimilikinya 

sebagai gaya hidup.  Aturan OCD yang berbeda dari paham kesehatan pada umumnya, 

seperti makan pagi dan mengkonsumsi kolesterol diresepsi khalayak hanya sebagai sebuah 

informasi. Khalayak memilih untuk tetap menjalani kebiasaan dan pengetahuan yang 

ditanamkan sejak dahulu oleh orang tua dan budaya sosialnya, daripada mempercayai dan 

mengikuti semua statement Deddy Corbuzier. OCD di terima khalayak secara dominant 

reading sebagai program diet yang mampu menurunkan berat badan, namun tidak dari segi 

kesehatan. Twitter sebagai media pertama publikasi program ini pun, dilihat khalayak sebagai 

media yang digunakan untuk memperoleh informasi dan dipercaya dapat menyebarkan suatu 

trend secara cepat dan luas. Terpaan media dan lingkungan pertemanan berpengaruh dalam 

mempersuasif dan mengusik rasa ‘penasaran’ khalayak. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam memaknai terpaan media, khalayak memiliki pemahaman yang berbeda sesuai dengan 

pengalaman yang mereka miliki. 
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 CONTROVERSY HEALTHY LIFESTYLE ON OCD  

(OBSESSIVE CORBUZIER DIET) PROGRAM AT ONLINE MEDIA TWITTER 

ABSTRACT 

Hectic news from OCD ( Obsessive Corbuzier Diet ) programs as a healthy lifestyle 

circulating in the media twitter  has spread in various media , be a warm conversation that 

lead to various opinions in society . OCD is considered flexible rules but also deviate from 

the recommended health, making this program has drawn criticism from various walks of 

life. This study aims to examine the meaning as referred by the media twitter and find out 

how the public reception of the controversy OCD as a healthy lifestyle . The theory used in 

this study is the theory of individual differences perspective (Ball-Rokeach, S. J., & DeFleur, 

M.L. 1976) and active audience ( Levy and Windhl 1985:110 ) . This type of research is the 

analysis reception of Stuart Hall. Data was collected using in-depth interview to seven 

informants. In-depth interview using FGD (Focus Group Discussion) and individual 

interview. informants who was chosen by the researchers are the active twitter users and 

who’s get exposure OCD program tweets. 

The results showed the audience reception OCD do not correspond to the preferred 

reading in the media. Preferred reading on OCD research is communicated as a healthy 

lifestyle are believed to lose weight in a practical and instant. However, audience 

interpretation about OCD position is oppositional reading, where OCD is not viewed as a 

healthy lifestyle, but just for diet. Audience exactly understand about healthy lifestyle 

knowledge, but do not do that in their daily activity. Different rules about OCD from general 

knowledge of health, such as eating breakfast and consuming cholesterol just be a 

information to audience reception. Audiences choose to remain they usually habits and 

knowledge from parents or their social culture, rather than follow Deddy Corbuzier 

statements. OCD is believed just as a diet plan to reduce weight, but not in terms of health by 

the dominant reading audience. Twitter as a first media publication of this program was seen 

audience as a media that used  to obtain information and believed to spreading trend to 

rapidly and widely. Media exposure and friendship environmental can influential audience to 

increasing sense of ‘curious’. This study shows that audiences have a different understanding 

in accordance with the experience they have on give meanings of media exposure 
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PEMBUKA 

Skripsi berjudul “Kontroversi Healthy Lifestyle pada program OCD (Obsessive 

Corbuzier Diet) di Media Online Twitter” ini berangkat dari perhatian penulis terhadap 

fenomena OCD yang marak di perbincangkan melalui twitter. Program diet yang di usung 

mentalis sekaligus presenter hitam putih ini, menarik perhatian khalayak karena kontroversi 

aturan OCD yang menyimpang dari anjuran kesehatan pada umumnya. Kontroversi berarti 

ada dua sudut pandang yang berbeda dalam memaknai atau mengartikan sebuah kejadian, ide 

atau yang lainnya. Kontroversi bersinonim dengan kata pertentangan, perdebatan atau 

persengketaan. OCD sendiri adalah sebuah program diet dengan cara puasa berselang selama 

beberapa jam yang diimbangi dengan latihan beban. Beberapa aturan OCD seperti dilarang 

makan pagi dan bebas mengkonsumsi  kolesterol sebanyak-banyaknya yang di wacanakan 

dapat memperpanjang usia menjadi perdebatan pro kontra yang marak beredar di twitter. 

Kontroversi yang terjadi pada program OCD, merupakan hal yang baru dan menarik. 

Fenomena ini menimbulkan berbagai persepsi dan pemaknaan yang berbeda pada setiap 

individu. 

  



 

PEMBAHASAN 

Pembahasan difokuskan pada tiga jenis pembacaan khalayak dalam memaknai 

kontroversi healthy lifestyle pada OCD. Pembahasan ini memadukan antara pengamatan teks 

di media online twitter dan interpretasi informan. Menurut Ang, khalayak adalah pencipta 

makna, bukan hanya sebagai konsumen isi media. Mereka mengkode atau 

menginterpretasikan teks media sesuai dengan keadaan sosial dan budaya serta sesuai dengan 

pengalaman subyektif mereka. Hal inilah yang kemudian di pelajari oleh analisis resepsi 

(John Downing, Ali Muhamadi, Annabele Sreberny, 1999 : 161). 

Pembahasan ini menguraikan perbedaan pemaknaan informan pada kontroversi 

OCD yang di rangkum ke dalam 4 tema besar yang meliputi pemahaman gaya hidup sehat, 

penggunaan twitter sebagai media informasi, interaksi pro kontra twitterland hingga terpaan 

media dan lingkungan sekitar informan, yang semua tema tersebut disesuaikan dengan tiga 

kode pembacaan Stuart Hall, yaitu dominant reading, negotiated reading dan oppositional 

reading.  Dengan klasifikasi tersebut informan meresepsi kontroversi OCD sesuai dengan 

pengalaman dan kondisi masing-masing individu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan memaknai secara berbeda, referensi 

media informan tidak hanya twitter saja, namun juga TV, surat kabar maupun media online 

lainnya. Seluruh informan termasuk dalam kategori khalayak aktif, karena informan 

mengetahui dan dapat menjelaskan kontroversi OCD di media online twitter. Informan 

menanggapi kontroversi tersebut dengan berbeda antara informan satu dengan yang lainnya. 

Kontroversi aturan OCD di resepsi secara negotiated reading, dimana informan yang 

mengikuti OCD tidak serta merta menerapkan semua aturan OCD secara gamblang. Aturan 

bebas mengkonsumsi kolesterol tidak dilakukan informan karena menganggap aturan tersebut 



menyesatkan, sedangkan untuk anjuran tidak makan pagi, diikuti informan secara tidak 

teratur, karena mengganggap makan pagi penting untuk asupan energi selama satu hari.  

 

 

  



PENUTUP 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami keberagaman resepsi khalayak 

terhadap kontroversi healthy lifestyle pada program OCD. Asumsi awal mengenai kontroversi 

OCD adalah khalayak memaknai OCD sebagai sebuah program diet yang efektif dalam 

menurunkan berat badan secara instant seperti yang dihadirkan oleh media. Namun dalam 

meresepsi OCD sebagai healthy lifestyle, khalayak melakukan pemaknaan secara 

oppositional reading, dimana OCD tidak dianggap sebagai healthy lifestyle seperti yang di 

publikasikan oleh media, namun hanya di terima sebagai sebuah program diet yang bersifat 

jangka pendek, karena informan meyakini bahwa OCD dapat menimbulkan beragam 

penyakit apabila dilakukan dalam jangka waktu panjang.  

Twitter memberikan beragam informasi yang dengan mudah dapat menarik 

perhatian khalayak melalui interaksi dua arah yang terjalin secara realtime. Twitter 

merupakan media yang bukan lagi termasuk miniblog, namun sudah menjadi ruang komunal 

publik, sehingga khalayak dalam menggunakan twitter untuk bertukar informasi maupun 

ajang aktualisasi diri. Khalayak diharapkan lebih kritis dalam menggunakan fungsi twitter 

dan memahami pemberitaan yang disajikan oleh media sosial maupun media lainnya. Berita 

adalah sumber informasi yang berharga, namun bukan satu-satunya sumber yang seratus 

persen dapat dipercaya karena belum tentu media menyampaikan berita secara berimbang 

dan sesuai fakta.  
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